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MOH. FACBRUDIN 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya kejadian infeksi dan jenis­
jenis cacing salman pencemaan pada unta serta untuk mengetahui pengaruh umUT 
terhadap kejadian infeksi cacing saluran pencemaan pada unta di Kebun Binatang 
Surabaya. 

Penelitian ini mcnggunakan 14 sampel tinja unta yang diperiksa secara natif, 
sedimentasi dan pellgapungan. Sampel yang positif dilakukan pemeriksaan 
kuantitatif dengan menghitung jumlah telur cacing per gram tiI\ia (TCPGT). Analisis 
yang digunakan untuk membandingkan perbedaan umur terhadap kejadian infeksi 
cacing saluran pencenaan dengan uji KID Kuadrat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa unta yang positif terinfeksi cacing saluran 
pencemaan sebesar 42,9%. Tiga jenis cacing yang ditemukan adalah Trichuris spp 
(35,7%), Oesophagustomum spp (14,3%) dan Haemonchus spp (7.1%). Infeksi 
terdiri dari infeksi tunggal dan infeksi ganda. Infeksi tunggal oleh Trichuris spp 
(28,6%), infeksi ganda oleh Trichuris spp dan Oesophagustomum spp (7,1%) serta 
Oesophagustomum spp dan Haemonchus spp (7,1%). HasH analisis Kill Kuadrat 
memmjukan bahwa antara unta umur kurang dari tiga tabun dan umur Iebih dari tiga 
tahun tidak terdapat perbedaan yang nyata (p > 0,05) terhadap kejadian infeksi cacing 
saluran pencemaan: Hasil perhitungan TCPGT secara keseluruhan sebesar 
466,67 ±42,16 . 
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